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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Senyawa nitrat berasal dari proses pelapukan dan dekomposisi. Nitrat 

merupakan suatu senyawa yang berperan sebagai nitrogen utama di perairan. 

Ammonium yang masuk ke dalam perairan akan dioksidasi oleh mikroorganisme 

sehingga menjadi nitrit dan  kembali mengikat oksigen menjadi nitrat. Nitrat bisa 

ditemukan di kolom perairan maupun di dasar perairan. Menurut Patty (2015) 

senyawa Nitrat berguna untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan hidup 

organisme. 

Dinamika nutrien memiliki peranan penting pada ekosistem flora dan fauna 

di laut. Ekosistem yang terkandung unsur nitrat pada pore water mempengaruhi 

pertumbuhan ekosistem salah satunya ekosistem lamun. Menurut Handayani et al. 

(2016) nitrat diserap oleh lamun melalui daun dan akarnya yang berasal dari air 

pori sedimen. Adanya aliran air yang bermuara ke air laut dapat menyebabkan 

tingginya unsur hara, sehingga ekosistem lamun dapat berubah. Kehidupan 

organisme yang berada pada ekosistem tersebut dapat menyebabkan tingginya 

proses nitrifikasi sehingga unsur nitrogen tinggi. 

Menurut Mustofa (2015) senyawa nitrat berpengaruh terhadap kualitas 

perairan karena dibutuhkan untuk proses fotosintesis. Nitrat berasal dari amonium  

yang masuk ke perairan melalui limbah. Kadar nitrat dapat menurun karena 

aktifitas  mikroorganisme dalam air (Patricia et al. 2018). Proses oksidasi 

merupakan pengikatan oksigen terhadap suatu senyawa. Nitrat sangat mudah 

terlarut dalam air dan bersifat stabil. 

Senyawa nitrat berperan sebagai pertumbuhan tanaman, tetapi jika kadar 

nitrat yang berlebihan akan mempengaruhi kualitas perairan, nitrat yang 

berlebihan akan menyebabkan eutrofikasi dan menyebabkan peningkatan 

pertumbuhan tanaman air sehingga mempengaruhi kadar oksigen, suhu dan 

parameter lainnya (Khasanudin, 2012 dalam Yolanda et al. 2016). Sebaliknya jika 

kekurangan senyawa nitrat bisa menyebabkan terganggunya pertumbuhan 

tanaman air dan populasinya akan menurun. 
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Muara Sungai Musi merupakan daerah estuari dengan zona transisi antara 

dua lingkungan perairan; air laut Selat Bangka dan air tawar dari Sungai Musi 

(Setiawan, 2008 dalam Dwirastina, 2016). Pulau Payung merupakan pulau yang 

terletak di Muara Sungai Musi. Perairan Pulau Payung dipengaruhi oleh pasang 

surut sehingga mempunyai karakteristik yang berbeda dengan air laut. Penelitian 

ini dilakukan di Pulau Payung karena merupakan tempat pertemuan antara air laut 

dan air tawar sehingga adanya peningkatan unsur zat hara. 

Menurut Barus et al. (2019) dasar estuaria merupakan tempat penimbunan 

bahan organik yang terbawa arus sungai dan mengendap di dasar. Tekstur 

sedimen berkaitan dengan fraksi butiran sedimen. Sedimen di perairan Pulau 

Payung umumnya terdiri dari fraksi pasir, lumpur dan lempung. (Riniatsih dan 

Kushartono, 2009 dalam Barus et al. 2019) menyatakan bahwa ukuran partikel 

sedimen mempengaruhi kandungan bahan organik dalam sedimen atau dapat 

dikatakan semakin kecil ukuran partikel sedimen semakin besar kandungan bahan 

organiknya.  

Perbedaan musim mempengaruhi kandungan nitrat di perairan (Faizal et al. 

2012 dalam Setyorini dan Maria, 2019). Nitrat juga terdapat pada air yang 

terjebak dalam sedimen yang disebut juga dengan pore water. Hal ini dipengaruhi 

oleh proses-proses yang terjadi lebih komplek dan berlangsung secara konstan, 

ada interaksi yang intensif antara sedimen dengan kolom air di atasnya (Millero 

dan Sohn, 1992 dalam Setiabudi, 2007). Oleh karena itu perlu melakukan kajian 

tentang kadar nitrat pada pore water di Perairan Pulau Payung. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Senyawa nitrogen yang terdapat pada perairan Pulau Payung berasal dari 

bahan material yang tersuspensi. Masukan limbah rumah tangga yang bermuara di 

Pulau Payung salah satunya nitrat (NO³). Kandungan nitrat sangat berpengaruh 

pada ekosistem perairan (Setyorini dan Maria, 2019). Pada Pulau Payung belum 

adanya kajian tentang senyawa nitrat yang terkandung dalam air pori atau pore 

water, dan kelebihan pada lokasi ini merupakan pertemuan air laut dan air tawar 

sehingga terjadi akumulasi yang menyebabkan kandungan zat hara meningkat. 
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Pore water berbeda dengan perairan pada umumnya, jadi pore water berada 

pada sedimen, senyawa nitrat yang berada pada pore water sangat mempengaruhi 

kehidupan mikroorganisme (Setiabudi, 2007). Nitrat yang berada di pore water 

sangat banyak karena akibat proses endapan dan aktifitas mikroorganisme. 

Adapun kegunaan pore water yakni sebagai media dalam siklus unsur dan 

senyawa dalam ekosistem perairan. Jadi sangat cocok untuk melakukan penelitian 

di Perairan Pulau Payung mengenai nitrat pada pore water. 

Penelitian nitrat pada pore water di Perairan Pulau Payung ini memiliki 

permasalahan, berikut hal perlu dikaji : 

1. Berapa banyak kadar nitrat pada pore water di Perairan Pulau Payung? 

2. Apa pengaruh parameter perairan terhadap kandungan nitrat pada pore 

water di Perairan Pulau Payung? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

Keterangan : 

   : Kajian penelitian (batasan penelitian). 

  : Bukan menjadi kajian penelitian. 
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Sampel 
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1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Menganalisis kadar nitrat pada pore water di Perairan Pulau Payung. 

2. Menganalisis pengaruh parameter perairan terhadap kadar nitrat pada 

pore water di Pulau Payung. 

 

1.4 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi mengenai kadar nitrat  pada 

pore water di Perairan Pulau Payung sehingga dapat dimanfaatkan untuk bidang 

ilmu pengetahuan, serta dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam 

pengelolaan lingkungan di Pulau Payung. 
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